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Abstrak: Kemampuan berpikir kreatif khusunya kreatif dalam konteks pemecahan masalh sangat dibutuhkan di
era revolusi industri 4.0 ini. Oleh karena itu, setiap individu hendaknya tidak hanya dibekali dengan kemampuan
pemecahan masalah semata melainkan juga harus dilatihkan kemampuan berpikir kreatif agar nantinya mereka
dapat menyelesaiakan pemmasalahan dengan cara-cara yang kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
instrumen tes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif dalam konteks pemecahan masalah. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan (Research and Development) dengan model 4D. Pengembangan model 4D terdiri
dari empat tahapan yaitu; pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebarluasan. Instrumen tes yang
dikembangkan dalam penelitian ini berbentuk Ideation-Explanation (I-E model). Adapun jumlah item soal
(permasalahan terbuka) terdiri atas 5 (lima) permasalahan yang masing-masing permasalahan diikuti oleh 2 (dua)
buah pertanyaan. Hasil analisis data memperlihatkan bahwa semua item soal valid dengan reliabilitas 0.79 dalam
kategori tinggi. Ini menunjukkan bahwa instrumen tesyangsudah dikembangkan layak untuk digunakan.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kreatif, pemecahan masalah, model Ideation-Explanation, Arus Listrik

Abstract: Creative thinking ability especially creative in problem solving is very needed in the era of industrial
revolution 4.0. Therefore, every individual should not only be equipped with problem solving ability but must also
be trained their creative thinking ability so that they can solve problems in creative ways. This research aims to
develop test instrumens to measure the creative thinking ability in problem solving process. This research is a
development research by using the 4D model. 4D model development consisted of four stage; define, design,
develop, and disseminate. The test instrument developed in this research took the form of an Ideation-Explanation
(I-E model). The number of test items (open-ended problems) consists of 5 (five) problems, each problem followed
by 2 (two) questions. Based on the results of data analysis shows that all items are valid with the reliability of 0.79
in the high category. This shows thatthe developed test instrument is feasible to use.

Keywords: Creative Thinking Ability, Problem Solving, Ideation-Explanation Model, Electric Current

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kreatif khususnya kreatif
dalam konteks pemecahan masalah sangat dibutuhkan
di zaman globalisasi yang serba komplek dan dinamis
ini. Kemampuan ini dibutuhkan karena pada setiap
profesi tentunya memiliki permasalhannya sendiri
yang harus dipecahkan. Tanpa keteramplan berpikir
kreatif, seseorang cenderung akan menggunakan solusi
yang sudah usang untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapi meskipun terkadang solusi yang
ditawarkan sudah tidak sesuai dengan situasi dan
kondisi [1]. Untuk itu, setiap individu hendaknya tidak
hanya dibekali dengan kemampuan pemecahan
masalah semata melainkan juga harus dilatihkan
kemampuan berpikir kreatif agar nantinya mereka
dapat menyelesaiakan permasalahan dengan cara-cara
yangkreatif [2].

Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan
untuk memikirkan banyak kemungkinan,menggunakan

cara yang bervariasi (baik secara konseptual ataupun
artistik), menggunakan sudut pandang yang berbeda,
dan memikirkan sesuatu yang baru dan tidak biasa
namun berfungsi untuk membuat poin yang menarik
[3]. Mednick mengatakan bahwa berpikir kreatif
merupakan sebuah proses mengasosiasi ide-ide yang
sudah ada menjadi kombinasi-kombinasi yang tidak
biasa hingga ahirnya terbentuk ide-ide baru yang asli
[4]. Torrance mencoba menghubungkan kreativitas
dengan  proses pemecahan masalah  dengan
mendefinisikan kemampuan berpikir kreatif sebagai
sebuah proses menjadi sensitif terhadap masakh,
kekurangan, kesenjangan dalam pengetahuan, ketidak
sesuaian, dan merasa tertarik untuk mencarikan solusi
[5]. Dengan kata lain, ciri-ciri dari orang yang kreatif
adalah ia melihat masalh di mana yang lainnya tidak.
Seseorang Yyang tidak peka terhadap masalah
menandakan orangtersebut tidak kreatif.
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Upaya untuk meningkatkan kemampuan berfikir
kreatif telah menjadi salah satu prioritas dalam dunia
pendidikan. Hal ini tercermin dari tujuan pendidikan
sesuai dengan yang tertuang dalam kurikulum 2013
yaitu untuk menghasilkan insan indonesia yang
produktif, kreatif, inovatif, afektif mellui penguatan
sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi
[6]. Guru sebagai ujung tombak dalam dunia
pendidikan semestinya mematuhi dan menjalnkan
amanah tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran, guru
sebaiknya tidak hanya menanamkan konsep-konsep
ilmiah kepada siswa terkait materi yang diajarkan
melainkan juga harus melatihkan kemampuan berfikir
kreatif mereka.

Penilaian merupakan proses yang penting di
dalam pembelajaran. Penilaian dapat memberikan
timbal balik pada guru dan siswa. Penilaian juga
mampu memberikan motivasi pada siswa agar lebih
baik lagi. Bahkan penilaian bisa mempengaruhi
perilaku belajar karena siswa cenderung mengarahkan
gaya beljarnya sesuai dengan keriteria penilaian guru.
Oleh karena itu selain sebagai bahan evaluasi,
instrumen penilaian juga memiliki peranan yang
penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran sesuai
denganyangdiharapkan.

Kenyataan di lapangan nampaknya masih belum
sesuai dengan tujuan pembelajaran seperti yang
dipaparkan di atas. Berdasarkan hasil studi
pendahuluan pada salah satu sekolah yang ada di
kabupaten Bandung memperlihatkan bahwa, guru
jarang sekali mengajak siswa untuk memecahkan
permasalahan yang bersifat terbuka (open-ended
problem) sebagai upaya untuk melatihkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Begitu juga pada tahap
penilaian, soal-soal yang biasanya diberikan kepada
siswa adalah soal-soal kognitif yang bersifat tertutup
(close problem) yang penyelesaiannya langsung pada
pemakaian persamaan matematis yang sudah ada.
Setelah dilakukan studi lebih lanjut, diperoleh
informasi bahwa salah satu yang menjadi alasan
kenapa guru jarang melatihkan kemampuan berfikir
kreatif siswa adalh guru mengalami kesulitan dalam
membuat soal dan rubrik penilaian untuk mengukur
kemampuan berfikir tersebut. Oleh karena itu, peneliti
berencana untuk membuat instrumen tes untuk
mengukur  kemampuan  berfikir  kreatif  siswa
khususnya pada materiarus listrik.

Sejauh ini, instrumen tes kemampuan berfikir
kreatif standar yang sudah dikembangkan oleh
beberapa ahli yaitu: test of divergent thinking,
creativity test for children, torrance test of creative
thinking, dan creativity assessment packet [7].
Instrumen-instrumen tes tersebut biasanya digunakan
sebagai acuan dalam pengembangan instrumen tes
kemampuan berfikir kreatif. Berdasarkan studi pustaka
memperlihatkan bahwa pengembangan instrumen tes
kemampuan berfikir kreatif di Indonesia sebagian
besar besar mengadaptasi bentuk Torrance Tests of
Creative Thinking (TTCT). TTCT yang dikembangkan
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oleh Torrance terdiri dari dua versi yaitu TTCT verbal
dan TTCT vigural. Aktivitas yang dinilai pada TTCT
verbal terdiri dari lima aktivitas vyaitu; bertanya,
menebak, mengembangkan produk, memanfaatkan
produk dengan cara yang tidak biasa, dan bertanya
dengan pertanyaan yang tidak biasa. Sedangkan
aktivitas yang dinilai pada TTCT vigural terdiri dari
tiga aktivitas yaitu; membuat gambar, melengkapi
gambar, melanjutkan gambardengan garis [8].

Pengembangan instrumen tes yang terkait dengan
ilmu IPA (dalam penelitian ini ilmu Fisika) harus
mempertimbangkan konsep-konsep yang terkandung
dalam ilmu fisika itu sendiri. Dengan demikian, untuk
mengukur  kemampuan  berfikir  kreatif  siswa
khususnya kemampuan berfikir kreatif dalam proses
pemecahan masalhh dengan menggunakan konsep-
konsep fisika nampaknya tidak cukup hanya
menggunakan tes verbal dan vigural dari Torrance.
Torrance juga menyatakan bahwa tes TTCT tidak
dapat menilai semua dimensi kreativitas. Perolehan
skor yangtinggi pada TTCT tidak menjamin seseorang
disebut kreatif. Oleh karena itu, Kim menjelaskan
bahwa perlu ada bentuk tes lain untuk melengkapi tes
TTCT tersebut [8].

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  merupakan penelitian
pengembangan (Research and Development) dengan
model 4D. Tahap pengembangan pada penelitian
model 4D terdiri dari 4 tahap yaitu pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan
(develop), dan penyebaran (disseminate) [9].

Data hasil penelitian ini berupa data kualitatif dan
data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari hasil
validasi isi oleh beberapa ahli. Para ahli diminta
memberikan tanggapan berupa keterangan apakah
instrumen tes yang sudah dikembangkan tanpa
perbaiakan, ada perbaikan atau mungkin dirombak
total. Tenaga ahli yang dilibatkan dalam validasi isi ini
berjumlh 3 orang. Validasi isi ini dilakukan dengan
melihat kesesuaian antara isi instrument dengan
indikator  kemampuan  berpikir  kreatif dalam
pemecahan masalah, kesesuaian antara soal dan
jawaban, dan kesesuaian tata bahasa. Adapun data
kuantitatif diperoleh dari hasil uji coba instrumen tes
terhadap beberapa siswa SMA di kota Bandung. Uji
coba dilakukan sebanyak 2 kali. Jumlah siswa yang
terlibat dalam uji coba instrumen tes ini sebanyak 27
siswa.

Data hasil validasi isi oleh beberapa ahli
kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat validitas
isi instrumen tes. Validitas isi berkaitan dengan tingkat
keabsahan atau ketepatan suatu tes dalam mengukur
apa yang seharusnya diukur. Begitu juga data hasil uji
coba instrumen tes dianalisis untuk mengetahui tingkat
reliabilitas instrumen tes. Reliabelitas adalah tingkat
kesetabilan skor yang diperoleh ketika dilakukan ujian
ulang dengan menggunakan tes yang sama pada situasi
yang berbeda atau dari satu pengukuran ke pengukuran
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lainnya. Reliabilitas diukur dengan melihat korelasi
antara hasil uji coba pertama dengan uji coba
berikutnya. Tingkat reliabilitas soal pada penelitian ini
diperoleh dari hasil uji korelasi product moment
pearson [10].

_ NXXY - ExCy)
«/{Ns‘.YZ —_ YvzHNY vz _ el

rxy

Keterangan:
rxy = koefisien korelasi
X =skor rata-rata tespertama
Y =skor rata-rata teskedua
N =jumlahsubyek

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa
penelitian ini terdiri dari 4 tahapan yaitu; pendefinisian
(define), perancangan  (design), pengembangan
(develope), dan penyebaran (disseminate).

Tahap Pendefinisian

Pada tahap ini, peneliti mengkaji literatur
khususnya teori dan konsep yang relevan dengan
instrumen tes yang akan dikembangkan. Peneliti juga
melakukan kajian terhadap hasil penelitian terkait yang
sudah dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dan studi
literatur diperolah bahwa bentuk instrumen tes yang
akan dikembangkan dalam penelitian ini mengadaptasi
bentuk instrumen tes yang sudah dikembangkan oleh
Wang yaitu dengan menggunakan model I-E (Ideation-
Explanation) [11]. Instrumen tes model I-E di desain
untuk mengukur kemampuan berfikir kreatif siswa
dalam proses  pemecahan  masalah.  Siswa
diinstruksikan untuk menghasilkan banyak ide dari
fenomena atau permasalahan terbuka (open-ended
problem) yang disajikan. Setiap ide yang berhasil
mereka temukan diberi alasan dan penjelasan kenapa
mereka  memilih  ide-ide tersebut. Hal ini
memungkinkan siswa untuk berfikir divergen dan
konvergen secara terintegrasi dan berimbang karena
prinsif utama dari kreativitas yaitu adanya
keseimbangan antara berpikirdivergen dan konvergen.

Kemampuan berfikir kratif yang menjadi fokus
kajian dalam penelitian ini adalah kemampuan berfikir
kreatif dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu,
dalam penelitin ini kemampuan berfikir kreatif siswa
akan dilihat dari 2 aspek yaitu; kemampuan dalam
menemukan masalah  (problem finding) dan
kemampuan dalam menemukan solusi (solution
finding). Masing-masing aspek nantinya akan dilihat
tingkatan kemampuan berfikir kreatifnya apakah siswa
kreatif dalhm menemukan masalh dan atau kreatif
dalam menemukan solusi.

Indikator kemampuan berfikir kreatif yang
digunakan dalam penelitian ini di ambil dari tiga
indikator kemampuan berfikir Guilford, Torrance,
silver, dan Munandar vyaitu; kefasihan (fluency),
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kelenturan (flexibility), dan keaslian (originality).
Kefasihan (fluency) merupakan kemampuan untuk
menghasilkan banyak ide, gagasan, jawaban,
penyelesaian masalah dan pertanyaan, memberikan
banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal
serta selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.
Kelenturan (flexibility) merupakan kemampuan untuk
melihat pertanyaan atau topik dari berbagai perspektif
atau sudut pandang yang berbeda-beda, serta mampu
mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.
Keaslian (originality) merupakan mampu melahirkan
ungkapan yang baru dan unik, memikirkan cara yang
tidak lazim untuk mengungkapkan diri serta mampu
membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari
bagian unsur (AL-Khatib, 2012).

Instrumen tes ini diperuntukkan untuk siswa
Sekolah Menengah Atas (SMA). Oleh karena itu,
peneliti akan menyesuaikan tingkat kesulitan item soal
yang akan dikembangkan sesuai dengan jenjang
pendidikan dari peserta didik (siswa) dengan mengacu
pada Kompetensi Dasar (KD). Adapun materi fisika
yang menjadi kajian dalam pengembangan instrumen
tes ini adalah materiarus listrik.

Tahap Perancangan

Pada tahap ini, instrumen tes kemudian didesain
mengacu dari hasil pendefinisian yang sudah dilakukan
sebelumnya. Berikut adalah bentuk desain instrumen
tes yangakan dikembangkan dalam penelitian ini.

Problem
Finding
(Part 1)

Problem
Solving
(Part 2)

Gambar 1: Desain instrumen tes model |E
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bentuk lembar jawaban siswa dapat

dilihat pada gambar berikut. Tahap Pengembangan

Please think about what difficulties you may encounter in
the situation. Enumerate all ideas you have got in the
following fields, and point out the reason of each idea

Your Ideas Reasons

sehingga totalmenjadi 10 buah pertanyaan.

Gambar2: lembarjawaban siswa model |-E

Tabel 3. Pedoman pensekoran kemampuan berfikirkreatif dalam pemecahan masalah
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Tahap pengembangan merupakan tahap utama
dari penelitian ini. Pada tahap ini, peneliti mulai
membuat instrumen tes dengan mangacu pada desain
yang sudah dibuat sebelumnya. Sebanyak 5 pokok soal
berupa sebuah kejadian atau permasalahan terbuka
(open-ended problem) disusun berdasarkan materi arus
listrik. Tiap-tiap pokok soal diikuti 2 buah pertanyaan

Indikator

Keterangan

Skor

Kemampuan Berfikir Kreatif dalam Menemukan Masalah (Problem Finding)

Kefasihan
(fluency)

Tidak mampu menemukan permasalahan yangrelevan dari fenomena yangdiberikan
Mampu menemukan satu permasalahan yangrelevan dengan alasan yangsalah
Mampu menemukan satu permasalahan yangrelevan disertai alasan yanghbenar
Mampu menemukan beragam permasalahan yangrelevan dengan alasan yangsalah
Mampu menemukan beragam permasalahan yangbenardisertaialasan yangbenar

Kelenturan
(flexibility)

Tidak mampu menemukan permasalahan yang relevan dari fenomena yang diberikan
Mampu menemukan satu permasalahan yangrelevan namun dengan alasan yangsalah
Mampu menemukan satu permasalahan yangrelevan disertai alasan yangbenar

Mampu menemukan beragam permasalahan dari berbagai perspektif atau sudut pandang
yang berbeda namundengan alasan yangsalah

Mampu menemukan beragam permasalahan dari berbagai perspektif atau sudut pandang
yang berbeda disertai alasan yangbenar

WN PP OldWDNE O

SN

Keaslian
(originality)

Tidak mampu menemukan permasalahan darifenomenayangdiberikan
Mampu menemukan satu permasalahan yangrelevan dan unik dengan alasan yangsalah
Mampu menemukan satu permasalahan yangrelevan dan unik dengan alasan yanghbenar

Mampu menemukan beragam permasalahan yang relevan dan unik dengan alasan yang
salah
Mampu menemukan beragam permasalahan yang relevan dan unik dengan alasan yang
benar

Kemampuan Berfikir Kreatif dalam Menemukan Solusi (Solution Finding)

w NN - O

SN

Kefasihan
(fluency)

Tidak mampu menemukan solusi yangrelevan dari fenomena yangdiberikan
Mampu menemukan satu solusi yangrelevan namun dengan alasan yangsalah
Mampu menemukan satu solusi yangrelevan disertai alasan yangbenar

Mampu menemukan beragam solusiyangbenarnamun dengan alasan yangsalah
Mampu menemukan beragam permasalahan yangbenardisertaialasanyangbenar

Kelenturan
(flexibility)

Tidak mampu menemukan solusi yangrelevan dari fenomena yangdiberikan

Mampu menemukan satu solusi yangrelevan namun dengan alasan yangsalah

Mampu menemukan satu solusi yangrelevan disertai alasan yangbenar

Mampu menemukan beragam solusi dari berbagai perspektif atau sudut pandang yang
berbeda namundengan alasanyangsalah

Mampu menemukan beragam solusi dari berbagai perspektif atau sudut pandang yang
berbeda disertai alasan yangbenar

WN PP OdWDNPE O

ESN

Keaslian
(originality)

Tidak mampu menemukan solusi dari fenomena yangdiberikan

Mampu menemukan satu solusi yangrelevan dan unik namun dengan alasan yangsalah
Mampu menemukan satu solusi yangrelevan dan dengan alasan yangbenar

Mampu menemukan beragam solusiyangrelevan danunik dengan alasanyangsalah
Mampu menemukan beragam solusiyangrelevan dan unik dengan alasan yangbenar

A WO NEO
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Instrumen tes yang sudah dikembangkan
kemudian divalidasi. Tenaga ahli yang dilibatkan
dalam validasi ini berjumlah 3 orang (2 orang bergelar
doktor pendidikan fisika dan satu orang bergelar
doktor fisika). Berdasarkan hasil validasi didapatkan
bahwa semua soal dinyatakan valid dengan sedikit
perbaiakan seperti perbaikan dari segi tata tulis dan tata
bahasa. Instrumen tes yang sudah divalidasi kemudian
direvisi sesuai dengan saran validator. Berikut adalah
hasil validasiisi oleh 3 orangahli.

Tabel 2. Hasil validasiisi oleh ahli

Penilaian Ahli
Nomor Soal 1 > 3

1 valid valid valid

2 valid valid valid

3 valid valid valid

4 valid valid valid

5 valid valid valid
Selain itu, dalam penelitian ini juga

dikembangkan rubrik penilaian (pedoman pensekoran)
kemampuan berfikir kreatif dalam pemecahan masakah.
Pedoman pensekoran ini mengadaptasi pedoman
pensekoran yang dikembangkan oleh Bosch yaitu
sebagaiberikut [12-14].
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Tahap Penyebaran

Instrumen tes yang sudah direvisi kemudian
dilakukan uji coba terbatas di sekolah. Hasil uji coba
kemudian dianalisis untuk mengetahui tingkat
reliabilitas instrumen tes. Berdasarkan hasil uji
reliabilitas dengan menggunakan persamaan korelasi
product moment pearson diperoleh koefisien korelasi
sebesar 0.79 (rxy = 0.79). Besar koefisien korelasi ini
kemudian dikonsultasikan dengan kriteria reliabelitas
tes Arikunto [10].

Setelah hasil perhitungan dikonsultasikan dengan
tabel kategori reliabilitas dapat disimpulkan bahwa
instrumen tes kemampuan berfikir kreatif dalam
pemecahan masalah memiliki reliablitas yang tinggi.
Berdasarkan hasil validasi dan reliabilitas di atas dapat
disimpulkan bahwa instrumen tes yang sudah
dikembangkan layak untuk dipergunakan.

Tebel 4. Kategori reliabilitas instrumen tes

Batasan Kategori
0.80 <rxy<1.00 Sangattinggi
0.60 < rxy<0.80 Tinggi
0.40 <rxy<0.60 Cukup
0.20 <rxy<0.40 Rendah

rxy <0.20 Sangatrendah

Berikut adalh salah satu contoh soal yang ada
dalam instrumen tes kemampuan berfikir dalam
penelitian ini.

Fenomena I:

Bayangkan kamu adalh salh satu anggota dari tim mancing mania yang sedang pergi memancing

menggunakan perahu ke tengah laut. Ketika tiba ditengah laut, hal yang tidak terduga terjadi. Perahu yang kalian
gunakan terhempas gelombang ganas dan terdampar di sebuah pulau terpencil yang jauh dari pemukiman
penduduk. Namun untungnya peralatan seperti Generator 600W/240V, kebel penghubung dan beberapa bok
lampu 50W/120V masih aman dari terjangan badai. Sambil menunggu untuk diselamatkan, kalian memutuskan
menggunakan Generator untuk mengoperasikan lampu-lampu tersebut sebagai penerang disaat malam tiba dan
sekaligus untuk memberi signal keberadaan kalian kepada regu penyelamat. Namun ketika dicoba merangkai satu
lampu dengan menggunakan generator, tiba-tiba bol lampu yang kalian gunakan rusak. Beruntung masih banyak
bola lampu yang tersisa yang masih dapat digunakan. Kamupun diminta untuk menyelidiki sekaligus dipercaya
untuk dapat memberisolusi atas permasalahan tersebut.

Your Idea | Reasons

Problem Finding (Menemukan Masalah)
Temukan beberapa permasalahan dari fenomena diatas? Kenapa anda berpikir begitu?

Solution Finding (Menemukan Solusi)
Solusi apa saja yangdapatanda tawarkan untuk memecahkan permasalahan diatas? Kenapa anda berpikir begitu?
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Desain instrumen soal di atas mengarahkan siswa
dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kritis.
Siswa pertama menemukan masalah pada fenomena
yang diberikkan. Menganalisis fenomena dalam
beberapa peta konsep yang yang dipetakan siswa
membuat siswa lebih berpikir fokus pada fenomena
permasalahan. Setelah menemukan masalah siswa
diminnta menemukan solusi. Proses penemuan solusi
menorong siswa untuk meningkatkan literasi sains,
kerja keras, kolborasi antar kelompok sehingga
mampu menyelesaikan setiap pemasalahan pada
setiap fenomena yangdiberikan [15-19].

Dengan demikian, instrumen tes yang
dikembangkan dapat diterapkan dan mampu mengukur
kemampuan berpikir ~ kreatif  siswa dalam
menyelesaikan permasalahan pada fenomena yang
diberikan dalam soal.

KESIMPULAN

Penelitian bertujuan mengembangkan instrumen
tes model ideation-explanation untuk mengukur
kemampuan berfikir kreatif dalam proses pemecahan
masalah. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa
instrumen tes yang dikembangkan valid dan memiliki
reliabilitas yang tinggi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa instrumen tes ini layak untuk
dipergunakan. Pada penelitian ini, materi yang
digunkan terbatas pada materi arus listrik. Oleh karena
itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk
mengembangkan instrumen tes pada materi yang lain.
Selain itu, peneliti menyarankan agar instrumen tes ini
digunakan secara bersama-sama dengan instrumen tes
yang lain terutama instrumen tes yang dikembangkan
dengan mengadaptasi bentuk Torrance Tests of
Creative Thinking (TTCT) dan bentuk teslainnya.
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